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ABSTRAK

Diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi baik ketika pankreas tidak
memproduksi cukup insulin atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif
menggunakan insulin yang dihasilkannya. Kejadian diabetes melitus mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun. Berdasarkan Profil Dinkes DKI Jakarta pada tahun
2018 dan 2019 prevalensi diabetes melitus di Jakarta Timur tahun 2018 sebesar
23,79% dan megalami kenaikan yang signifikankan sebesar 84,77% pada tahun
2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor risiko dengan
kejadian diabetes melitus di Jakarta Timur tahun 2019. Desain penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan desain Cros sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah orang yang berusia 15-64 tahun yang melakukan skrining
posbindu PTM di wilayah administrasi Jakarta Timur tahun 2019. Sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 1.966 orang, diambil menggunakan teknik Simple
Random Sampling. Sumber data pada Penelitian ini menggunakan data sekunder
dari Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Analisis data penelitian dilakukan
dengan analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi Square. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan variabel usia (Pvalue 0,000), jenis kelamin (Pvalue 0,067),
genetik (Pvalue 0,000), pendidikan (Pvalue 0,890), pekerjaan (Pvalue 0,138),
merokok (Pvalue 0,233), obesitas sentral (Pvalue 0,007), aktivitas fisik (Pvalue
0,311), konsumsi sayur dan buah (Pvalue 0,124) dan konsumsi alkohol (Pvalue
0,859). Kesimpulan dari adanya hubungan signifikan usia, genetik dan obesitas
sentral dengan kejadian diabetes melitus di Jakarta Timur tahun 2019. Saran
penelitian ini perlunya menerapkan hidup sehat dan pengecekan gula darah secara
rutin untuk mencegah terjadinya diabetes melitus.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Jakarta Timur, Faktor Risiko.
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ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a disease characterized by hyperglycemia and
carbohydrate, fat and protein metabolism disorders associated with less insulin
secretion. The incidence of diabetes mellitus from year to year. Supported data
from DKI Jakarta Provincial Health Office in the year of 2018 and 2019. The
prevalence of diabetes mellitus in east jakarta area in 2018 was 23,79% and
experienced a significant increase of 84,77% in the year of 2019. The objectives
of this study is determine the relationship of risk factor with the incidence of
diabetes mellitus at a productive age in east jakarta 2019. The design of this
study analytic research with design Cross-sectional. The population in this study
were people age 15-64 years posbindu screening Non-communicable diseases
(NCDs) in the east jakarta administration area in 2019. The sample in this study
is 1.966 people, taken using simple random sampling. The data source in this
study is to use secondary data from DKI Jakarta Provincial Health Office
especially the east Jakarta region in 2019. The analysis conducted was univariate
and bivariate, chi square. The result of this study indicate age (Pvalue 0,000),
gender(Pvalue 0,067), genetic(Pvalue 0,000), education(Pvalue 0,890),
profession(Pvalue 0,138), smoking(Pvalue 0,233), central obesity(Pvalue
0,007), physical activity(Pvalue 0,311), comsumption of vegetables and fruit
(Pvalue 0,124) and alcohol consumption (Pvalue 0,859). Conclusion there is a
significant relationship age, genetic and central obesity with the incidence of
diabetes mellitus in east jakarta in 2019. Suggestions from researchers that the
need to implement healthy living and cheking blood suger regularly to prevent
the occurrence of diabetes mellitus.

Keywords: Diabetes Mellitus, East Jakarta, Risk Factor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi baik ketika pankreas tidak
memproduksi cukup insulin atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif
menggunakan insulin yang dihasilkannya. Insulin adalah hormon yang
mengatur gula darah. Hiperglikemia, atau peningkatan gula darah, adalah
efek umum dari diabetes yang tidak terkontrol dan dari waktu ke waktu
menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem tubuh, terutama saraf dan
pembuluh darah (WHO, 2020).

WHO memperkirakan bahwa, pada tahun 2014 secara global orang yang
mengalami kejadian diabetes melitus sebesar 422 juta orang dewasa berusia
di atas 18 tahun. Jumlah terbesar orang dengan diabetes diperkirakan berasal
dari Asia Tenggara dan Pasifik Barat, terhitung sekitar setengah kasus
diabetes di dunia (Infodatin, 2018). Di seluruh dunia, jumlah penderita
diabetes melitus telah meningkat antara tahun 1980 dan 2014 , meningkat dari
108 juta menjadi 422 juta atau sekitar empat kali lipat.

Menurut (Internasional Diabetes Federation (IDF) Atlas, 2017
menunjukkan bahwa indonesia saat ini menduduki peringkat ke-6 didunia
dengan jumlah penderita diabetes melitus yaitu sebesar 10,3 Juta jiwa
(Rafikasari, 2018). Begitu juga pada prevalensi diabetes melitus di DKI
Jakarta berdasarkan hasil dari (Riskesdas, 2018) menyatakan bahwa kejadian
diabetes melitus mengalami peningkatan sebesar 2,5% menjadi 3,4% dari
total 10,5 juta jiwa atau sekitar 250 ribu penduduk di DKI Jakarta yang
menderita diabetes melitus.

Sedangkan Prevalensi diabetes melitus di Jakarta Timur berdasarkan
Profil Dinkes DKI Jakarta pada tahun 2018 orang mengalami kejadian
diabetes melitus sebesar 23,79% dan megalami kenaikan yang signifikankan
sebesar 84,77% pada tahun 2019 (Profil Dinkes DKI, 2018).
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Berdasarkan data prevalensi kejadian diabetes melitus tersebut, Untuk itu
pada penelitian ini sangat penting mengetahui apa saja faktor risiko yang
mempengaruhi kejadian diabetes melitus agar tidak menjadi komplikasi secara
berkala. Diketahui bahwa faktor risiko kejadian diabetes melitus sangat
bervariasi, kejadian diabetes melitus terjadi karena dari beberapa faktor yaitu
faktor usia, jenis kelamin, genetik, pendidikan, pekerjaan, merokok, obesitas
sentral, aktivitas fisik, konsumsi sayur dan buah dan konsumsi alkohol. Selain
itu, orang yang memiliki faktor risiko lebih besar tekena kejadian diabetes
melitus.

Untuk mengetahui faktor risiko diabetes melitus sedini mungkin
diharapkan dapat mengurangi angka kematian yang meningkat setiap tahunnya
yang di akibatkan oleh kejadian diabetes melitus. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan faktor usia, jenis kelamin,
genetik, pendidikan, pekerjaan, merokok, obesitas sentral, aktivitas fisik,
konsumsi sayur dan buah dan konsumsi alkohol terhadap kejadian diabetes
melitus di Jakarta Timur tahun 2019. Wilayah Jakarta Timur dipilih karena
memiliki prevalensi angka capaian diabetes melitus tertinggi ke tiga dari
wilayah lainnya.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas menjelaskan bahwa, Menurut
(Riskesdas, 2018) prevalensi diabetes melitus di DKI Jakarta mengalami
peningkatan sebesar 2,5% menjadi 3,4% dari total 10,5 juta jiwa atau sekitar
250 ribu penduduk pada orang dewasa, sedangkan prevalensi diabetes melitus
di Jakarta Timur berdasarkan Profil Dinkes DKI Jakarta pada tahun 2018,
orang yang mengalami kejadian diabetes melitus sebesar 23,79% dan
mengalami kenaikan yang signifikankan sebesar 84,77% pada tahun 2019.
Ada banyak sekali faktor risiko yang mempengaruhi kejadian diabetes
melitus pada mengalami peningkatan dari tahun ketahun, maka dari itu
penulis ingin mengetahui hubungan faktor risiko kejadian diabetes melitus di
Jakarta Timur tahun 2019 dengan menggunakan analisis data skrining
Posbindu PTM di Jakarta Timur tahun 2019.

Faktor Resiko Diabetes..., Jelita Triana Nasution, FIKES, 2020.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan faktor risiko dengan kejadian diabetes

melitus di Jakarta Timur tahun 2019.

2. Tujuan Khusus

1.

Mengetahui gambaran faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi, faktor
risiko yang dapat dimodifikasi dan faktor sosiodemografi terhadap
kejadian diabetes melitus di Jakarta Timur tahun 2019.

Untuk mengetahui hubungan faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi
yang meliputi usia, jenis kelamin dan genetik terhadap kejadian diabetes
melitus di Jakarta Timur tahun 2019.

Untuk mengetahui hubungan faktor risiko yang dapat dimodifikasi yang
meliputi obesitas sentral, aktivitas fisik, konsumsi sayur dan buah,
konsumsi alkohol dan merokok terhadap kejadian diabetes di Jakarta
Timur tahun 20109.

Untuk mengetahui hubungan faktor sosiodemografi yang meliputi
pendidikan dan pekerjaan terhadap kejadian diabetes melitus di Jakarta
Timur tahun 20109.

D. Manfaat

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menetapkan dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan di perkuliahan
mengenai metodologi penelitian, manajemen dan analisis data serta ilmu

kesehatan masyarakat lainnya.

. Bagi Program Prodi Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat menambah bahan keperpustakaan dan fasilitas
pendukung keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah

kesehatan pada Diabetes Melitus.

3. Bagi Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi Dinas

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta untuk meningkatkan cangkupan Skrining
Posbindu PTM.
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4. Bagi Masyarakat
Penelitiaan ini diharapakan dapat menambah informasi dan wawasan
terkait faktor risiko diabetes melitus di Jakarta Timur sehingga masyarakat

terutama orang yang menderita diabetes melitus.
Ruang Lingkup

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor risiko
kejadian diabetes melitus di Jakarta Timur tahun 2019. Penelitian ini dilakukan
sejak bulan Desember 2019 dengan melakukan studi literatur. Sedangkan
untuk pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 2020, penelitian ini
berlokasi di wilayah Administrasi Jakarta Timur. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dengan teknik Simple
Random Sampling. Variabel yang diteliti pada penelitian ini meliputi usia, jenis
kelamin, genetik, pendidikan, pekerjaan, merokok, obesitas sentral, aktivitas
fisik, konsumsi sayur dan buah dan konsumsi alkohol. Penelitian ini
menggunakan data sekunder diperoleh dari hasil skrining Posbindu PTM
Jakarta Timur yang terkumpul di Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Data
yang akan didapat akan diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel dan SPSS 15, terdapat dua analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Populasi pada
penelitian ini adalah orang yang berusia 15-64 tahun yang melakukan skrining
poshindu PTM di wilayah Administrasi Jakarta Timur tahun 2019 sedangkan

sampel dalam penelitian ini adalah 1.966 orang.
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